BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sister Keﬁstr?kam Pada M@bﬂ.
ila tak ada arus listrik, otomatis mesin fzak bisa dibidupkan. Komponcn yang
terkail dengan mengalir atau ndaknya arus listrik mobi! adalah baterai (aki). Dalam
gistemn kelistrikan mobil sebotulnya ada sistem pengapian, sistem pengisian dan
sistem stavter.
Ak berfungsi sebagai sumber tenaga atau sumber lcga:ngén. Di dalam alq ada air
aki, sel, plat positif dan nogatif, penyekat (sparafor), lubang ventilasi (lutup atan

l_v,"omg pengisian) scrta kotak aki.

2.1.1 Sistem Pengapian
Keria sistém. pengapi'an menghasilkaﬁ loncatan api pada busi. Api ind untuk.
membakar campuran bahan bakar dan '.udara vang ada di ruang bakar mesin.
_ Komponcn utama sistemn pengapla.n adalah aku coil, platina, kendensor (tipe
konvensmnai) atau ignitor (pade sistem full Lranblstm:) distributor pmg&pxan

{deico), busi, dan kabel busi.

- 2.1.2 Sistem Pengisian
Kapasitas aki untuk menyimpan dan mengeluarkan arus listrik sangat terbatas.
Meskipun® begitu, tagasnya sangat besar dan aki harus mampu memenuhi

kebutuhan listrik mobil. Uniuk mengimbangi ketorbatasan itn, aki dibantu oleh



.. sistcm pengisiag. Komp'oncn da’iam sistem ini adalah aki, aﬁtémaﬁw {dinamo
ampefe}, dan regulator (cut out).

Pada dinamo ampere terdapat kumparan yang dinamakan déngan rofor coil
“(jangkar). Rotor coil ini akan dialirkan arus schingga terjadi medan magnet. Rotor
| ccil ini berputar karsna ada tenaga dari van belt alternator. Pﬁ‘taran ini akan

mengakibatkan medan magnet terkadang torpotong (oLf) dan lain waktu terhubung
| {on). Situasi ini akan membuat arus listrik bolak balik (AC). Karena listrik pada
' pobil sebetulnya memerlukan arus listrik yang searah (DC), maka dinamo ampere
dilengkapi dengan komponen yang disébu‘i dioda.
Pada sistem pengisian jumiah tegangan }?ang keluar dari alternator selalu stabil, -
sedangkan kebutuhan listrik pada kendaraan bembzh-ubah (karena tergantungan
. gﬁcﬁnakaiazi listrik) maka arus listrik yang masuk ke aki juga harus disesuaikan
~ ~derigan pervhahan-perubahan  itu. Oleh karena itu, sistem pengisian juga
dilengkapi dengan regulator. Sebagian mobiﬁ ada y'é.ng ﬂienggunakan regulator
| model Intega;atc Circuit (IC. |

Jika sistem pengisian tidak békezja dengan baik maka suplai harus Tistrik akan

.. berkurang. Bahkan arus listrik pada mobil bisa habis sama sekali. Bila sudsh

- sepetti itu, mesin akan mati dan sistom kelistrikan yang lain akan tidak berfungst.

2.1.3 Sistem Starter
~ Kerja sistem ini sangat dibutuhkan sebagai pemicu awal menghidupkan mesin.
Jika sistcm ini tidak bcrﬁmgsi mobil pasti tidak akan hidup. Pada beberapa kasus,

" mesin bisa hidup bila didorong terlebih dahulu. Ini pun khusus vatuk mobik yang



mcnggunakaﬁ transmisi  manual. Traﬁsmis'i matik jelas tidak bisa. Sebah,
konstruksi gigi-giginya sangat berbeda dengan model transmisi manual.
Seperti disebutkan pada bagian mesin di atas, peran poros engkol dalam
menghidupkan mosin sangat penting. Cuma, pertama-tama kali, poros engkol
sendiri perfu penﬁicu. Ia tidak bisa berputar sendiri. Disini peran sistem starter.
Ketika pertama kali mesin distarter, maka motor starter akan memufar poros
engkol melalui reda gila (ﬂywhce}}.. Setelah poros berputar dan muncul langkah
“usaha pada mesin, tugas sistem starter sudah rampung. |
Ada beberapa komponen dalam sistem starter. Yaitu, aki, solenoid starter
{suklar "star‘cer), dan motor starter (dinamo starter). Bila ada komponen inl yang

tidak beriungsi dengan baik, alan menyebabkan mobil Anda tidak bisa .di-starter.

22 Teknologi GEM

GSM  (Global System for Mobile Telecommunication) niefupakan sistem
tciékomuﬁikasi bergerak yang menggunzkan sistem selular digitﬁl, dengan
- mén*gguhakan.sistcm sinyal dﬁgitai da}am'transmjsi datanya, membual Kualitas data
maupun bit rate vang dihasilkan menjadi lebih baik dibanding sistermn .analog

(Tabratas Tharom, 2002, hal 15). GSM terbagi meniadi dua bagian, yaitw: |
| L Sistem Tclekommj_kasi Bergerak (STB) Non  Selular, yaitw sistem
telekomunikasi bergcfak yang memiliki daersh cakupan yang saugat fuas,
dengan menggﬁnakan teknik pendirian scbuab menara yang dilengkapi dengan
_sepcmngkatantcna yang herfungsi sebagal pemancar sckaligus sebagai penerima

dan didirikan di tengah-tengah area cakupannya.



7. Sistem ‘tclekomunikasi Bergerak (STB) Selular. Dacrab cakupan dari STB
' selular terbagi atas daerab-daerah yang Ichih kecit (sci} dan mabmg-masmg scl
_ terschut menggunakan stasiun tersendiri yang dinamakan BTS (Base Tranceiver

Syster). Hubungan antar BTS diatur oleh sentral telepon bergerak itu sendiri.

12.2.1 Scjarah Teknologi GSM

'Di awal tahun 1980, perkembangan pasar sistem telepon schular analog di
'Empé berkembang  sangat "pesat. Perkembangan sistem selular yang tidak
terkoor'dinasi, di m-&nﬁ setigp negara mengombangkan sistem selular sendiri
menyebablcan terjadinya ketﬁdal%cocokan sistern sclular antar negara. Hal ini
mengakibatkan pengguna tidak dapat menggunakan telepon sefular yang sama di
negara lain dan hal ini juga menyebabkan kenaikan harga penggunaan lelcpon
sefular pun semakin meningkat. Dengan mempertimbangkan faktor ekonomi dan
RCRurangan pada setiap tcknologi, fenomena perkembangan teknologi telepon
saltﬁat di negara Fropa yang masing-masing berbeda dan tidak kompatibel int
_ memunculkan ide untuk menthangun suatu si stem.yang mendukung kompatibilitas
uzituk semu'ﬁ téknciogi yang dikembangkan negara-negara tersebut. Ide tersebut.
| direaiisasikan pada tahun 1982 dengan membentuk kelompok studi yang b'cmama

| _.Groupe Speciale M&}biié (G.-SM) di tahun 1582.
Kelompok ini bertugas untuk mempelajarﬁ dan mengembangkan sistom
tciekbmunﬁ{asi seluiar.-masa depan bagi Fropa. Pada talun 1986, diperkirakan
bhahwa teknalogi setular analog akm.kchabis'an kapasitas pada awal tahun 1990-an

dan schagai langkah antisipasinya dimulailah penelitian untuk menerapkan sistem
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digital. .I{emudian CTPT (Conference. of European Posts and Telegraphs')

mempersiapkan dua blok frekuensi di sekﬁtar frekuensi 900 MH7 bagi sistomn yang
‘baru. Sistem ini kemudian ditetapkan memiliki pita frekuensi antara 890 — 915
| MHzZ bagi uplink dan 935 — 960 MHz mtuk downiink dengan sctiap pita frekuonsi
: dibagi atas beberapa channel yang lebarnya 200 Kllz.

| Sistem telckomunikasi sctular baru yang dibarapkan CEPT, harus merniliki

! beberapa.kriteria, diantaranya: |

¢ Menyediakan kualﬁas suara yang jernih

_é Mendukung roaming internasional
K Mendukuﬂg terminal handheld

¢~ Mampu mengembangkan service (layanan) dan fasilitas baru

& Mehawarkan kompatibilitas dengan ISDN

' ¢ Menawarkan biaya pembelian dan perawatan terminal yang murah

- Pa&a tahun 1989, tanfgguﬂg jawab. untuk pengembéngan GSM dipindah.kaﬁ
 CFPTke European Tefecbmmunfcétian Standards Institute (E'I‘SI)'. ETSI didirikan
'_ _.pad.fl tahun 1988, dengan tujuan-untuk mengatur standarisasi telekomunikast bagi
.E'ro'pa:

Di tshun 1990, ETST mengeluarkan spesifikasi GSM fase pertama.
'.'Kemﬁdian 'si:éam kdmérsiais.'GSM ‘mulai dibuat pada pertengahan tahun 1991
Pad.a tahun 1993, telah terdiri dari 36 jaringan GSM di 22 negaxa,.deﬁgan 35
negara dalam tahap pengernbangan. Sejak itu, GSM diadopsi di Afrika Sélataﬁ,

Australia, dan banyak negara di Timur Tengah. Di Amerika Utara, GSM diubah

1.2



menjadi Global System for Mobile Telecommunications. Saat ini pengembangan
- (3SM telah memasuki Fase 1. Dalam fase im jugé telah dimasukkan beberapa fitur
tambahan, seperti yang ditawarkan oleh Infeligent Network., Juga tengah
- diupayakan agar setiap péngguna dapat menggimakan terminal GSM-nya untuk '
| menghubungi jaringan lain, . seperti: DECS, DCS-18C0, maupun PCS-1900.
.Perkem;bangan pesat GSM juga disébabkan karena pemakaian teknologi digital. |
Hal ini tentw saja menggeser pemakaian sistermn telekomunikasi  bergerak
. sehelumnya :yang menggunakan teknolog anaiog,-sc:pertj_ AMPS di Amerika Utara
dan TA(;S di Tnggris. Penggunaan (eknologi digital ini memungkinkan para
pengembdng untuk mengekspiorasx penggunaan afgontmd dan sinyal digiial, dan
| ..j L‘aga memungkinkan penggunaan VLSI (Very Large Scale Integmﬁan) yang akan
memperkeeil dan mengurangi biaya handheld terminalnya. Penggunaan toknologi
digifaﬂ juga mampu mengenbangkan sistern GSM sendiri dari segi kualitas dan

biaya.

: _2.2.’2 Lﬁ?anm GSM
Sejak awal proses ﬁemnce‘mgannya,' GSM diinginkan agar kompatibel dengan
ISDN dalam hal layanan dan biayé menycbabkan tidak teicapainya standarisasi
| dengan ISDN B-Chamnel depgan bit rate 64 Kbps. Ber&asar’kan definisi ITU-T
(International Tefecommunicafioﬁ Union  for Telecommunication), layanan
- telekomunikasi dapat dibagl menjadi tiga macam, yaitu: bearer services, lele-

services, dan supplementary services.
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-Ke.tiga macam layanan ‘iclekomuﬁkasi tersebut dapat dipenuhi oleh jaringan

GSM melalui fitur-fitur yang disediakannya, Layman tele-services yang paling
dasar yang didukung ol¢h GSM adalah telephony. Seperti pada komunikasi
I_aimya, suara di-encode secara digital dan ditransmisikan lewat jaringan GSM
 dalam bentuk digital sireom. S'élain_:felepkony, layanan GSM yang lain adalah
komunikasi data dengan bit rate .9.6 Kbps dari dan ke pengguna pada berbagat tipe
jarin’gan, seperti: ISDN dan Packex Switched / Circuit Switched Public Daa‘a.
Networks dengan berbagal metode akses dan protokol. Layanan atau fitur yang
 disediakan GSM dapat dikelompokkan bcr&asarkén fase-fasc perkembangannya.
L:a.yanan‘yaﬁi g disediakan dalam fase-fase tersebut diam:arémya, yaitu:

1. Fitur GSM Fase I

‘e Cali Forwarding, yainn: mengalibken tujuan panggilan dari suatu mobile -
* subscriber (pengguna) ke lokasi lain, karena tidak tesjangkau oleh '
jaringan
o Al Cglis
& Globuf Roaming, vaitw: kemﬁmpuan mobile station (MS) untuk tetap
tefkone%si ke jaringan GSM di manapun MS itu berada.

3. Fitor GSM Fase 11

e -SMS, yaitu: layanan péngiriman pesan singkat, berupa karakier maksimal
160 karakter, secara bi-directional antar MS.
e Multi Paﬂy Calling, yé,itu : layanan untuk menghubungkan beberapa
pihak yang mempunyai akses térhadap saluran kKomunikasi yang sama.

s Call Holding, yaitu: menémpatkan suaty panggilan pada stauis tunggu.
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® .Ca‘ﬁ Waiting, yai{u: memberitahu pengguna MS akan panggilan yang
masuk ketika sedang menggunakan terminal untuk berkomunikasi.

s Mobile Data Service, yallw: zﬁemungkinkan MS berkomunikasi dengan
komputer. |

‘& Mobile Fax Service, yaitu: 'Incmutmgﬁciﬂkan MS uatuk mcnéirim,
 membuka, dan ﬁienerima fax. |

® Calling Lz‘né Identity Service, yaitu memungkinkai_l pengguna untuk
melihat nomor telepon yang masuk sebelim diangkat;,

3. Pitur GSM Fase I[ +

Merupakan upgrade dan peningkatan dati layanan yarig sudah ada, terutama
- terkait dengan transmisi data, termasuk bearer service, packet switched pada
- 64 Kbps ke atas, local Joup, virtual private, networks, packet radio,

Multimedia Message Service dan SIM card enhancement.

2.2.3 K@ﬁﬁgu'msi Sistem GSM
" Didalam sisterm konvensional (single cell), wilayah peiayanan hanya dilayazﬁ
oleh sebuah Base Tranceiver Station (BTS) yang menjangkan suatu area cakupan
. dengan radins 50 Km (Mulyanta, Bdi 5., 2004, p.31), scdangkan di dalam sistermn
 selular; Wﬂayah pelayanan dibagi-bagi menjadi beberapa dacrah cakupan yang
.lfe.bifn kecil sebesar 26 Km (Mulyanta, Bdi S., 2004, p.31) .yang disebut dengan scl.
' | Schuah BTS melayani satu sel atav lebih. Konﬂgurzmi sistern konvensional dan

sisterm selular akan dijelaskan berikut ini: |
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2.23.1 Sistem Konvensional
Daerah peananan dairi sistern kénvensionaﬂ sangat terbatas, yaitu banya dl
dalam wiiaYah dcngaﬁ radiug 50 km, sehingga pelanggan tidak dapat ‘bcrgeraﬁc
. 'd.engan bebgs, hanya di dalam wilayah tersebut. Di ttar wilayah pelaksanaan

fersebut, pelanggan tidak dapat berkomunikast.

2.2.3.2 Sistem Selular

3 dulain sistem selular terdapat satu atau lebib MSC, yang mengendalikan
Qeﬁumh kegiatan di dalam area pelayanan sistern telekomunikasi bergerak. Untuk
" _ menéakup suaty area pelayanan terscbut, di dalam suatu BTS terdapat channel
unifdﬂeﬁgkapi dengan perangkat transmifter dan receiver. Sebégian besar dari
x chanmel unit adalah voice channel unit. Channel unif pada suatu waktu tertortu
berfungsi menyalurkan panggilan (call}, terganiung dari jumlah panggilan pada

- BTS yang harus dilaksanakan.
-  BTS banya dapat bcrk@munikasi dengan MS di dalam daerah cakupan
dari BTS tersebut. Besarnya daerah cakupan dari BTS diantaranya ditentukan
~oleh ﬁpe dati entena yang 'diguﬁakan. Ada dua tipe antena yang digunakan pada

BTS, yaitw: |

1. Omni-directional Cell

Dalam sel ini, BTS dilengkapi dengan antena omni-directional, yang

mempunyal radiasi yang sama untuk semua argh. Agar dapat mencakup
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semua area, maka BTS.hamS' diletakkan di tengah-tengah. MS yang terletak _
di dalam area ini dapat berhubungan baik dengan BTS-nya. |
2. -SéCmr Celi
. Dj dalam sel imi, BTS dilengkapi dengan tiga atau epam buah antena
.direcg‘fonae’. Untuk BTS dengan tiga buah antena directional, maka setiap
antcna vang meliputi sektor dari sel akan membentuk sudut sebesar 120",.
- sedangkan BTS yang menggunakan enam ameﬁa divectional, sctiap antena
akan meliputi sektor scl membentuk 60°. Masmg-masing antcna akan
| mencakup setiap sektor s'el.; Dan dalam kenyataanya, BTS tidak selalu harus
meliputi setiap sektor sel tersebut, akan tetapt seringkali arah cakupan hanya

dikensentrasikan ke salah satu sel.

2233 Konsep Sel

Dalam konﬁgurasi. selular, daersh pelafanan peralatan béégérak dibagi

- ménj'adi beherapa dacrah keeil (sel), di mana ses;iap unit peralatan bergerak akan
dilayani oleh BTS yang ditempatkan di pusat sel. Pelayanan pada suatu daerah
 yang secara konsep dibagi dalam sel-sel kecil vang dikumpulkan dalam grup- -
-grup (cluster). Masing-masing grup tordiri dari 7 scl (masing-masing sel ditandal

&eh kanal 1,2,3,...7). Giup dengan kanal yang sama digunaken. untok dua sel

jrmlg berbeda dalam daerah pelayanan yéng sama, dengan jatak pemisah adalah

: 4.6 kali jarak radius sel.
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Perbahdingan maksimum dari jarak pemisah (D), antara sei~sel yang
menggunakan kanal yang sama dengan jarak radius sel (R) dinamakan “Efek

Capture”.

2.2.4 Arsitektur Sistem Jaringan GSM
Bagian utama sistem jaringan GGSM, terdiri dari: Switching System (55), Buse:

Station Systewm (BSS), Operand and Support System (OSS).

22.4.1 swiaémgg System (55) |
Smtdnng %ystem (bS} bertanggrmg jawab untuk melakukan fung51
pcmmqeqan panggilan dan fungsi-fungsi lainnya yang bcrhubumgan dengan
pelanggan Di dalam S5 terdﬁpa‘t umit fungsional sebagai berikut:

1. Mobile Service Swu‘ahmg Center (MSC)

Fugas utama dari MSC adalah mempreses seniua komunikasi yang masuk |
dalam jaringannya m&aiui BTS dan BSC atazi seﬁagai stasiuh switching

| utama. Tugas lain dari MSC adalah pengaturan handover antar BSC, apabila
.MS bergerak dari daerah yang dijangkau oleh BSC vang satu ke BSC yang
Tain. Dengan kata lain, kerja dari beberapa BSC diatur oleh MSC. Selain itu
MSC juga akan melakukan pengendalian komunikasi antar jaringan. Jadi jika
MS akan berkomunikasi dengan telepon tak bergerak, atau berkomunikasi
cﬁéng&ﬁ MS dari operator lain, MSC akan bertindak sebagal interface atau
disebut jupa Gareway MSC.

9. Home Location Register (HLR)
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HIR _édaiah sebuzh database yang digunakan wntuk manajemen dan

_ pcnyimpénan data para pelangganGSM. HLR dianggap scbagai database '

| yang paling peuting, karena menyimpan data-data yang permancn tentang

pelanggan, termasuk profil pelayanan pelanggan, informasi lokasi, dan s‘za‘tﬁs

aktivitas. Ketika seseorang berlangganan pada satu operator GSM, muka ia

secara otomatis sudah terdafiar di dalam HLR dari operator tersebut.

_ .-.Flaring'au GSM dapat memniliki lebibh dari satu HLR tergantung dari ukuran
jaringannya senditi.

3.  Visitor Location Register (VLR)

VLR adalah sebuah database yang mengandung ihfoﬁnasi sementara tontang

'para pelanggan, yang diperfukan oleh MSC untuk melayani para pelanggan
yang memintz pelayanan. VLR selalu terinlegrasi dengan MSC. Pada saal
sebuah MS (Mobile Station) menjie'ﬁajah masuk ke dalam area MSC baru,
VLR yang tcrhu’bung pada MSC tersebut akan meminta data tentang MS dari
HTR. Jadi, setiap kali MS tersebut melakukan paﬁggilan, pengaturan tidak.
perla dimintakan dari HLR secara berulang-ulang.

4. Authentication Center (AuC)

Sebuah unit yang disebut AuC nnenyediékam paran@e{er otorisasi dan enk:ripéi
yang melakukan verifikasi identitas pelanggan dan memastikan kerahasiaan
dari setiap panggilan. AuC melindungi operator jaringan dari berbagai jenis
penipuan atau kecumﬁgan yang ditemukan di dalam donia selular pa&a. saat

5. Eguipment Identity Regisier (EIR)
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EIR adafaﬁ sebuah database yang mengandung informasi mengenai identitas
mohbile eém}mﬁenr, yang mencegah panggilan dari MS yang dicuri, tidak sah,
atan rusak. BIR dihubungkan langsung dengan MSC, yang menggunakannya
untuk memeriksa keabsahan dari MS yang sedang digunakan olch pelanggan.

- AuC dan EIR dﬁmplcmentasikazi schagai titik-titik yang berdiri sendiri atau

 sehagai kombinasi dari titik AuC / BIR.

6. Opem;éd and Maintenance Center {OMC)

- Yang dilakukan OMC dalam jaringan adalah mendukung semua kerja BSS

' dan NSS agar nnjuk kerja jaringan selalu dalam status baik. Beberapa tugas
OMC antars lain: monajemen 'konﬁgumsi jaringan, manajemen kcamanan,
' pengeﬁdalian analisis - unjuk kerja jaringan, penycdia statistik. tentang

jaringan, dan membantu pengcioléah tagihan pelanggan.

2.3.4.2 Base Station System (BSS)
" Base Station System terdiri dari duz bagian fungSionaL, yaitu sebagai berikut:

1. - Base Station Conérol (BSC)

Fungsi utama dari BSC adalah .pbngatwan tentang mobilitas (mobility

. managemem‘) Sebagai peianggan selalu borgerak berpindab-pindah, keluar

| duti satu sel dan masuk ke sel yang lain. Dalam proses ind diperfukan waktu

i __ untuk peralihan, namun pem_bicaraan tidak boleh terasa adanya perubahan
atau terasa putus. Perpindahan ini discbut handover. Pada sistem GSM,

_ .sclama. berlangsungnya pembicaraan MS sélalu memenitor kekuatan sinyal

‘Qari beberapa BTS terdekat dan memherikan laporan secara kontinu ke BSC.
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Dengan demikian BSC dapat ineinperbich keputusan képan dimulainya

perpindahan sel.

2. Bose Trance iver Station (3TS)

BTS adalah vang berhubungan langsung dezlgan M3 'mcnggunakan' radio
initerface. Trekuensi yang dipancarkan dari MS ke BTS disebut uplink
ckanne’ dan frekuensi yang dipancarkan dari BTS ke MS disebut downlink
channel. BT.‘: inilah yang menpatur komunikasi secara fistk dan mgdbnya

' dlscbut Physical Channel Management. Kerja Bl S distur oleh satu BSC.

2.2.4.3 Mobile Station (MS)
MS adalah istilah untuk menyebut pesawat telepon sefular bergerak. Dalam
_ sistem ‘womumikasi selular bergerak ada dua jenis MS, yaitu MBS unﬁtk
komunjkasi suara {Voice 'Comm’um'.cérz'on} dan MS untuk komunikasi data (Dala
Communication). MS merupakan satu-satunya clemen sistem yang bergerak di
dalam jaringan kormunikasi bergerak selular, |
WS terdiri dari dua komponen yaite Mobile Fguipment (ME) dan sebuah
smart card yang disebut Subscrible Identify Module (SIM) yang saling
independent. SIM Card ini bersi informasi personal mobility user yang
' memungkinkan. péngguna. unutk. dapat mengakses layatian yang disediakan 'taﬁpa :
harns bergantung pada terminal yang digunakan. Dengan menggunakan SIM

jpadzi terminal GSM vang berbeda-beda pun. Pengguna tetap dapat menggunakan
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| layanan -G3SM yang éis‘cdiakaﬁ untuknya sepéﬁi menerima panggilan daﬁ
- terminal lain, melakukan panggilan serta layanan 1ainnya’. Mobile Eguipment

_ éecﬁraﬁ" ik diidentifikasikan oleh sebuah badan iﬁtcmasionai yaitu:
Taternafional Mbbiie Fauipment fdemfﬁz (IMED). SM Card yang dixﬁﬁiki
pengguna berisi informasi unutk meng?i&entiﬁkasi péngguzla)subsc*fiber pada
sistem', yang disebut Internutional Mobile SQ’I}.s‘crfble Identify (IMSE). IMEL dan
_ILMSE' saling independen sehinggga memungkinkan personal mobility dari

: _p‘enggimaﬁya. IVST pada masing-masing SIM dapat berupa nOmor atau i_cunci
o fahasié untik mengenali pengguna dengan pengguna lainnya. SIM Card dapat
- diproteksi terhadap penggunaan yang flegal dengan menggunakan password atau

 Personal Identify Number (PTN).

. 2.3.4.4 Opération and Support Sy.ste.m (OSS)
Operation and Maintenance Center (OMC) terhubung ke semua peralatan di
dalam Switching System dan ke BSC. Implementasi (iari OMC disebut Operation
| ‘and Support System (0SS). OSS adalah entitas fungsiOHal yang digunakan
aperator jaringan unutk memantat dan mengontrol sistem. Tujuan dart OSS
adalah unutk menawarkan dukungaﬁ pelanggan yang efektif biaya unutk
operasional yang terﬁentrdiisasi, regicnal dﬁn lokal serta aktifitas pemelibaraan
‘yang diperlukan nﬁuk sebuah jaringan GSM. Salah satu fungsi OSS yang
.penting adalah umitk .menyediakzm tinjavan jaringan dan mendukung aktifitas

pemeliharaan dari operasi dan organisasi pemehharaan yang berbeda-beda. 0SS
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terdiri dari Network Munagement, Customer Care Billing, Personalizalion

 Center untuk SIM, dan Security Management Center.

' 2.2.4.5 Elemen Fungsional Tambahan

1. Message Center (MXE)

WIXE adalah unit yang mehyeééakan'pcnyampaian pesan suam; fax dan
 data secara terintegrasi. 'Secara khusus, MXE menangani SMS, Celf
Broadeast, Voice Mail, Fux Mail, E-Mail, dan notilikasi.

2 Mobile Service Node (MSN)

MSN sdalzh unit yang menangani pelayanan mobile Tntelligent Network
)

3 (ateway Mobile Service Swilching C enter { GM_SCT

Gatcway' ‘adalzh unit yang digunaken untuk menghubungkan dua
jaringan. Gateway sering diimplementasikan di dalam MSC.

4. GSM Interworking Unit { ﬁZWU}

GIWU ferdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak yang
menyediakan '.ai_ltar muka ke berbagal jaringan untuk komunikasi data,
selalui GIWU, pengguna dapt 'mélakixkan'pengganﬁan' di antara komunikasi

E ..s::ua.r_a dan data pada papggilan yang sama. Peralatan perangkat keras GTWU

secara fisik terletak di MSC/VL. .
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| 2.3 Teknologi Shoss Message Service (SMS) |
Fitur dasar yang dimﬂiki teknologi GSM adalah layanan pesan singkat atau
_-dikexﬁaide’ngan SMS, suara (voice) dan voice-mail service/box. Yang dimaksud iur
dasar di sini adalah ketika GSM pertams kali hadir pada tahun 1991 di Eropa, ketiga
: ﬁtur itu sudah menyertainya. Hanya implementasinya saja terlambat heberapa tahﬁn o
dari induknya. 'Dikenalkfm pada masyarakat pertama kali pada talun 1993 oleh
BeiiSouth ‘\/Eoblhty and Nextel. Di Indonesia sendiri GSM pertama kali hadir pada
tahon 1993 dan SMS mulai beredar di udara pada tahun 1997, namun itu punt masﬂ _
'_bereda'r-: pada ponsei intre-operator, belum bisa digunakan antar nonse! yang beda
aperator.

Bam pa.da tahun 1999, dibuka interkoneksi antar ketiga op.erator GRM yaita
Satelindo, Telkomsel -dan Oxcelcomindo. Pada tahun inilah SMS mengalami
~hootning luar biasa. Sampai-samﬁai kapasitas server pada SMS Center {(SMSC) pada
masing-masing operator tidak . manmpu melayani jumleh trafik SMS  para
pcianggannya padahal waktu itu jurnlah pelanggan GSM tidak febih dari S juta
| Namum sckarang kapasitas servernya rata-1ata sudaly bisa menampung di atas angka
| 36000 SMS i:uap Jam Sungguh tuar biasa perkembmgan GSM dengan SMS-nya int.

Secara teknologl, SMS ini bukan!a.h teknologl veal-time walaupun wakta kirim

dan fc'r:ima. terlihat sahgat cepat kurang dari 1 detik. Teknolopl vang digunakan

 adalah store and forward service, jadi SMS yang dikirim akan disimpan sementara di
server SMSC dan kemudian dialibkan ke nomor tujuan. Jadi schenarnya kita

" nengirim SMS ke nomornya SM3C scsual nomor yang disetting pada menu service

cenler message pada setiap ponsel. Kemudian oleh SMSC akan diteruskan ke nomor
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tujuan, setelah dicek di HILR (hbme locaticn register) untuk menentukan apakah
ponsel aktif atau tidak.

| Apthila akiif, pesan SMS akan diteruskan ke nomor tuju’zin. Sedangkan apabﬂa '
tidak aktif, akan sementara disimpan di server sampal wakty tcﬁenm- Kondisi aktif
pﬁm' sebetulnya tidak menjamin SMS bisa sampai dengan cepat, itupun masih
| {ergantung dengan ban&width jaringan yang digunakan untuk interkoneksi
| _én‘sarsérvcr SMSC operator.

_-'_Ukuran satu pesan SMS .Sudah distaindarkan maksimﬁm sebesar 140 bytes atau
setara 160 karakter ASCII sccara internasional oleh BETS! dalam dokumen GSM .
03.04. Pesan yang bisa ditalis/dikirim di ponscl pun hanya berupa karakter ASCIH
-yaitui {eks, spasi dan tanda baca. Di pasaran banyak beredar ponsel dengan kapusitas
iéﬁg' SMS sampai 1520 karakter, namun waktu Kita kirim tetap saja akan "dipotong-
‘potong” secara . otormatis oleh SMSC menjadi beberap‘é pesan SMS c'icﬁgan

* maksimum 160 karakier saja.

Beberapa qperafor mempunyai produk yang mereka pamal sebagal Real-time -
SMS -lebih tepatnya Value Added Service SMS (V AS SMS)-seperti Bxcelcomindo
dengan ProXI_; Life-in-hand dan Indosat dengan Satelindo@cces dan M3@ccess-
nva. Sebetulnya istilah ini digunakan untuk mengilustrasikan kepada pelanggan

_ Eahwa mereka dapat n{engakses informasi di tempat lain sccara real-time ataupun
transaksi perbankan secara real-time/online. Struktur tarif pun antara SMS reguler

dengan VAS SMS jauh berbeda, yang pasﬁ YAS SMS jauh lebih mabal

2.4 Teknologt Multimedia Iessage Service (MIMS}
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MMS adalsh singkatan dari Maltimedia  Messaging Service. MMS ini
sehenarnya aidai'ah hasil pengembangan dari SMS (Short Messaging Service). Pada
keﬁyataanzlya,' MMS memang dapat digunakan sebagal pengganti SMS.

- MMS merupakan inovasi  kemajuan tcknologi telekomunikasi saat ind.
Pengiriman pesan MMS +dalah salah satu dari aplikasi telekomunikasi generasi 2.5
(2,5 () vang dirancailg untuk jen;batan menuju sistem telekomunikasi generasi ke

tiga (3G). Pada MMS ini isi pcsén sudah berbentuk mﬁltinﬁedia, Adapun yang
dimaksud dengan Multimedia di sini adalah kombmaS1 teks, foto, babkan bukan

tidak raungkin dalam pengembangannya animasi dan video akan dapat dlklrzmkan

mielalui MMS.
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» -

w P
: P

i e T
-

oy
PR

Gambar 2.1 Sistem Pengiriman MMS



Sﬁandarisaéi MMS periéma' kali di déklarasikm oleh beberapa vendor
telekomunikasi ai Eropa yang tﬂrgabuﬁg datam 3GPP (Third Generation
._:Pa?mersth ijecr}; 3GPP di bemtuk kercna para pemain dalam industri
“telekomunikasi dunia nienganggap 'pe*riu a&anya soatu badan yang 'meiaku;ka.n
.- 'sfandarisasi produk-produk 3G (Third | Genemz‘fén). Standé.r 3GPP inilah yang
dijadikan pedoman dalam pengembangan produk-produk dari vendot jaﬁngan dan
pcﬁsei yang sudah atau akan mengarah ke 3(3. Beberapa pelopor 3GPP ialab
 Ericsson, Nokia, Orange, Vodafone, dan T-niobile.

Tentu saja untuk memanfastkan MMS ads beberapa syarat yang harus

- dipenubi. Idealnya, syarat-syarat untuk her MMS adalah :

s Donsel MMS

o Jaringan yang memputyai kemampuan MMS dan GPRS.

Pada saat ini SMS sangatlah populer di kalangan pemakai ponsel. Bisa kita
' jihat bahwa kita mengitim SMS paling sedikit 5 kali dalam sehari. Dapat kifa
' bayarigkan berapa SMS melayang di udara dalam sehari dengan banyaknya

‘pemakai ponsel saat ini.

- Namun SMS untuk -bebcrapa, segmen pasar belum cakup memuaskan karena
diinginkan kemungkinan mengirimkan atau menerima info berupa suara dan

yideo.
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Pada MMS, pesan yang gikirimkan bisa berupa gabungan antara teks, suara
dan gambar, Dengan demmikian kita dapat menguagkapkan ekspresi lebib mudah.

Hal inilah yang ditawarkan oleh MMS.

fiks dibandingkan dengan SMS, maka kelebihan MMS adalah scbagai

o bcﬁkut

e Pesan yang dikirim .dapat berupa teks,” foto, grafik, rekaman
' percakapan bahkan animasi. Tidak tertutup pula kemungkinan MMS
 dikembangkan ustuk mengirimkan video.

e Dalam MMS kita dapat mengirimkan pesan berupa teks, sama seperti

" §MS. Akan tetapi, jumlah kavakter yang dapat ditampung dalam '

sébuah posan MMS lebih besar dibandingkan dengan SMS (SMS
hanya 160 karakter)

® Emosi dapat [ehih mudah 'dieks-presikan dengaz.l' MMS. Kita dapal

| mcngg'unakam loto, atau bahkcm rckaman  suara Kkita untuk

‘mengekspresikan perasaan.

.. 'Kafena kelébihan W% dldﬁ.db maka kita tidak harus merangkai kalimat
) untuk rfaenjelaskan sesuatu hal. Tetapi penjelasan bisa saja melalui gambar. Seperti
kata orang gambar dapat borarti nbuan kata. Misalnya, memberikan alamat kita
' .pqda seorapg teman herikut petunjuk arahmya, Dengan MMS kita dapat
.memb'erikan gambar peta sederhana, sehmgga teman _tersebut dapat sampat ke

rurak kita tanpa tersesat.
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© Aplikasi penggunaan MMS saat ind lainnya, misalnya :

® Mcﬁlberi. ucapan selamat ulang talhun kepada pasangan dengan

mernasukan foto kitﬁ, ‘maka ekspeesi kita akan akan lebih testibat oleh
pésangan kita. |

-'.@ Berita kelabiran anak kits disertai foto bayl yang .bam lakir dan

tentunya foto orang tua yang berbahagia

Jika be'rjéﬁaﬁ éi suatu tempat dan melihat bardng'yarig'men&ut anda cocok
untik pasangan anda. Tetapi anda tidak yakin bahwa barang tersebut sesuai
: déngan seleranya. Maka MMS dapat digunakan untuk mengatasi masalah an&a.
- Kirim saja foto barang tersebﬁit dan kirimlah melalui MMS untuk meminta

konfirmasi dari pasangan aida.

- Contoh peﬁggunaan MMS seperti di é.tas biasa juga di sebut metode P2P
(Person to Person). P2P adalah pengiriman pesan MMS yang hanya melibatkan
" pepgirim dan penerima yang menggunakan jasa MMS. Selain P2P dikenal pula

metode C2P (Content to Person).

(9P adalah pongiriman MMS yang telah melibatkan “content provider”.
Talam hal ini content provider adalah penyedia jasa “isi” MMS. Contoh layanan

- yang dapat di sediakan confent provider misalnya :

s DBeragam kartu ucapan, baik -ulang tahun, ucapan lekas scmbub,

ucapan selamat wituk teman yang baru promosi jabatan dan lain lain
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o Inlormasi terkini seperti berita demonstrasi mahasiswa bersama
gambarnya, foto kemacetan jalan

o Informasi film lengkap dengan poiongan trailer dan sinopsisnya.

Ja,d1 anda bisa meminta misalnya layanan inforrﬁasi kemacetan wntuk rule

._ya.ng anda lalui, lalu Content Provider akan mengirimkan foto jaian tersebut yang

| Ediazﬁbﬂ dalam waktu yang paling dekat dengan wakty anda meminta info tersebut.
 Jadi jelas dengan C2P nilai komersial MMS dapat lebih tinggi. Tentu saja untuk

Jayanan tersebut anda harus membeli ekstra. |
2.4.1 Pengunaan MMS Dalam Kehidu gan Schari — hart

Anda tentu sudah meli.hat'sega!a kelebihan MMS vang diulas diatas. Lalu
' mengapa MMS tampaknya tidak torlaln popular? Setidaknya belum  dapat

menyaingi popularitas SMS? -

~Ada beberapa permasalahan yang menghambat popularitas MMS di kalangan

pengguria ponsel. Masalah tersebut antara lain :

o Ponsel MMS belum cukup banyak
o Harga MMS yang relatif masih tingg
o Jaringan MMS maupun GPRS yang belum mernjangkan seluruh

daerah di Indonesia,

Bila melihat kebelakang sewakm SMS dituncurkan, ponsel yang terscdia

hampir selurohnya mempunyai fasilitas SMS. Sehingga fasilitas terscbut dapat
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| 'iaﬂgsng.'di guriakan oleh iniaSYarakat. Sedangkan pada saat MMS diluncurkan

~ hanya segelintir ponsel yang memiliki kemampuan MMS. Namun saat ini sudab

banyzk ﬁﬁonse}_ yang berkemampuan MMS. Dabkan sudah- banyak yang dijual

 dosigan harga dibawah 1,5 juta rupiah.

'_ - Walaupun ponsel MMS .-bel'um .cui('ué banyak, tetapi MMS tidak saja bisa
-d.iaksc’sf.daﬁ ponscl vang MMS capable. Tetapi bila pesan MMS diterima oleh
perigguna vang tidak mempunyai {asilitas MMS, maka pengguna tersebut dapat
- melihat pesan MMS nya melalui WAP site maupun WEB site. WAP site dan WED
gite untuk mengambil pesan MMS ini biasanya disediakan oleh operator yang

menyediakan layanan MMS.

1larga yang relatif tinggi pada MMS jiks dibandingkan dengan SMS
memang’ mernbuat orang berpikir untuk mempergunakén MMS. Tetapy, jzingan
" khawatir, harga MMS akan berangsur-angsur menurmn sejalan dengan bertambah

| hanyaknya pemakai MMS dan aplikasi yang tersedia untuk MMS.

'Kem&mpuarli MMS dan GPRS saat ini memang masih belum menjangkau
seliruh daerah di Indonesia. Tetapl, operator selular saat ini sedang berusaha untuk

menambah  kapasitas jeringannya agar dapat menjangkau seluruh dacrah di

- Indonesia.

SMS mulai meroket ketika SMS lintas operator mulai diaktifkan. 'Begi{upun
MMS, sazt ini masing masing operator yang mempunyai layanan ini masih

terbatas hanya untuk mengirimkan di dalam saly operator saja. Tapl jangen
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Khawatir, MMS lintas opérato.r mungkin akan terjadi dalam waktu dekat. Bahkan,
bukan tidak mungkin pada saat tulisan ini diluncurkan MMS lintas opcrator sudah

ber] alan

MMS sépcrti yang sudah dibahas diatas; masih meropakan satu Ievei dengan

_ ?MSJ adi dalam pengiriman MMS perlu juga adanya pemberilahuaﬁ baﬁwa pesan

sudah terkirim. Tapi yang membedakan antara pengirimana SMS dan MMS adalah
: .pa:&a?‘. device di client.

Device di clicat bisa digolongkan menjadi 3, yaitu:

s  MMS client
e bMS client -

e c-mail client

Bila - client memiliki device yang mendukung tekniologi MMS, maka
pemberitahuan  akan adanya MMS -akan dikirim melalui WAP dengan

_.menggunakan tekﬂoiugi WAP PUSH. Kemudian client bisa langsung merequcst

. MMS terscbut, Terkadung karena pengarun 3ar1ngan, maka request dan chient akan

' scdﬂmt terjd,dl delay.

| Jika.ciient'memﬁiiki device vang tidak mendukung teknologi MMS, maka
. cara ya%.ig Jdigunakan untuk mengirimkan MMS it bervariasi tergantung dari

 kebijakan MMS serVer..' .Sebagai contoh Nokia's Multimedia Terminal Gateway
akan menyimpan MMS yang aken dikirim pada memori internalnya. SMS akan

dikirimkan sehagai ganti atas MMS yang tidak bisa dikirim. Isi dari SMS itu
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* adalah sebuah alamat URL '.yang bisa diekses bila ciiemﬁ ingin melihat isi datt

MMS yang sudah dikirimkan

MMS selain bisa dikiﬁmkan.-kc client dengan menggﬁnakan handphone,

WS juga bisa dikirimkan ke email client. Untuk it fasilitas email vang
digunakan oleh cliont harus mendulamg teknologi MMS, antara lain fasilitas cmail :
- itu harus ‘z}is.a, membaca MEME. MIME merupakan jenis file yang membentuk
'sébu’zih MMS. Dan fasilitas email ftu sebaiknya mempunyai formdl pepampilan
ermail vang menycrupal format MMS yang sebenamnya terdiri atas gabungan daii

berbagal macam media.
-. Tahap-tahap dalain membuat dan mengirimkan MMS, yaitn :

o ‘Mengaktifkan fasilitas MMS yang ada pada device client.
s  Membuat seﬁuah pesan MMS yang ban.
. | o ‘Menambahkan berbagal objek yang meliputi gambar, suara, bahkan
animasi. | |
o Membeﬁ%%an message header. |

o Terakhir tentukan kemana MMS tersebut akan dilorim.
2.5 Telep@m& Seﬂuﬂa’r

- Ponsel yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah Siemens MC-60 dimana
' mefnpuuyai dimensi 109 x 46 x 21 mun. Berat ponscl ini adalah 86 gram. Maksimum
standby baterai adalah 250 jam dengan waktu bicara 6 jam. Waktu yang dibutuhkan

“untgk charge bateral adalah 2 jam. Ponsel ini dapat mencakup jaringan GSM
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' 900/1800/1900 (Tri-Band). Resolusi layamya ndaleh 101 x 80 pixcl dengan
kedalaman 4.096 warna. Siemens MC-60 mcmpunyai memory internal scbesar 1.87

 MB, danjuga dilengkapi dengan kamera yang terintegrasi.

- 26 Mikrokontroler A’ES?SSZ : |
| AT89S52 merupakan salal satu varian dari keluarga besar MCS-52. AT9S52
mempunyai set instruksi dan kemampuan dasar Sfang kompatibe! dengan keluafga

| MCS-52 lainnya.
_Mikfbkanﬁoicr adalah sebuah IC dintana didalamnya sudah terintegrasi ALU,

o :m'emury baik RAM dan ROM serta /O port. Mikrokontroler biasanya disebut juga

- sebagai sistom minimum. Sistem muumum adalah sistern yang sudaﬁ tersusun dari 3

' - bagian yaitu. input, proses dan outpit. Sistem int bisa berjalan sendirl tanpa adanya
Baﬁtuan' dari komponcn kedua. Alasan d?gamalgaiuxya. 'mil;rokontroicr ATMEL sert

ATS9S52 adalah : |

e -Mikrokbntrb_ﬂeﬁ ini mudah untuk didapat dipasaran &engan harga yang relzi_tif
murah. |

o Mikrokontraller ini 'izicndu'k'ﬁhg komuhikasi serial

o wikrokontroller ini bisa mengupload progranmﬁa sécara langsung dengan

menggunakan komunikasi parallel.

© 2.6.3 Arsitelgtur Internal
* Fitur-fitur dari 89852 :
® Kompa‘tibel dengan seil MCS-51 _

@ 8K Bytes ISP (In-Systom ngrammable} Flash Memory
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o Tegangan operasi dari 4.0V sampai 5.5,
o 256 x 8 bit RAM internal
e 32 VO port yang bisa diprog:'am. .

" '. 3 buah 16 bit timer/counter

. '_.Puﬁ'duplc'x'UART serial channel

‘Organisasi memory ?ada sistem MCS-52 tordiri atas RAM dan ROM. RAM
terdiri atas RAM internal yang berada didalam mikrokontrolier itu sendiri dengan
kapasitas yang kecil schesar 256 byte. Jika dibutubkan lempat penyimpanan data

_. ycmg besar pada sistem dapat ditambahkan RAM eksternal dilakukan melalui pin

o _ kantmi ~RD dan ~WR. Mzﬁcrokontmi]er 89552 juga memiliki EEPROM internal

' .dcngan kapasitas pcnampmgan program pengendali scbesar 8Kbyte. Untuk
pernakaian ROM eksternal biasanya dlgunaican EEPROM. Terdapat 2 versi MCS-
52 lainnya yang menyediakan ROM internal (8951)__daﬁ EPROM internal (8751).
- .Peﬁg'enda}i dan ekeckusi program dilakukan mikrokontroller dengan mengaktifkan

pin ~PSEN
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2.6.2 Konfigurasi Pin
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Gambar 2.2 Konfigurasi Pin AT89S52

Ketcrarigzin fungst pin 89552
e VOO

‘Tegangan catu daya positif yé;im +5V DC.
e GND (ground)

Tegangan referensi 0V

s Port 8 (£0.0..P0.7)



&

Port § dapat berfungsi scbagai /O biasa, low order multiplex address/data
ataupun menerima kode byte pada saat Flash ngs‘amming.

Pada 'fungéi sebagai /O biasa port ini dapat memberikan outpﬁt sink ke
delapé.n buah TTT. input atau dapat dinbah sebagai input dengaﬁ memberikan
logika I pada port tersebut. |

Pada fungsi sebagai low order mu‘zﬁp};ex address/data port ini akan mempunyai
internal puli up.

Pada saat Tlash ngm’mm%ﬁg diperlukan external pull up terutama pada saat
verifikasi fro gramn.

Port 1 (PL.L..PLT)

Port 1 berfungsi sebagai I/O biasa atau mcaefﬁna low order address bytes
s‘eiarﬁa pada saat Flash Programming. |

Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagal input dengan
meriberikan logika L. |

Sebagai output port ini dapat raemberikan oulpﬁt sink ke.empat- buah input -
TTL. |

Port 2 {(P2.8..P2.7)

Port 2 berfungsi scbagai VO .biésa atay high order address, pada saat
mengakses memory secara 16 bit (Movx @DPTR)

Pada saat mengakses memory secara 8 bit, (Mov @Rm) porl ini akan

' mengeluarkan isi dari P2 Special Function Register.

Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagal input dengan

memberikan logika [
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Sebagai output,'_pm.'t Im dapat memberékan output sink keempét buah input

TTL. | |

Port 3 (P3.0...F3.7}

Port 3 mampu mengendalikan 4. 'ma.sukkan LS TTL dan mempunyai fungsi |
| khusus untuk mengéndalikan kontrol éignaﬁ sebagai berikut : |
& RXD :Digunakan sebagal reccived pada transmisi serial

o TXD :Digunakan sebagai received pada transmisi serial

e INT® .:;Digunakan' sebagal interupt eksternal §

e INT1 : Dl gunakan sebagai interupt eksternal 2

® | T¢  : Merupakan cksternal timer 0 mput

s - T1  :Merupakan cksternal timer 1 input

» - WR :EDksternal data memory wriic strobe

s RD :Tksternal data memory read strobe

WA (Eksternal Access Enable}

Pada kondisi low, pin ini akan berfungsi scbagai FA yaitu mikrokontroller.
akan menjalankan program yang ada pada memori cksternal setelah sistem di-
resel. |
Jika bcrkﬁndisi high, pin ini akan berﬁngsi untuk menjalankan program yang
ada pdda memori internal.

Pada saat Flash Programming pin ini akan mendapat tegangan 12 volt (VP). |

RST (Reset)

Reset dapat dilakukan secara maﬁuaﬁ maupun otomatis seperti pada saat powcer

diaktifkan,
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E 'oco —{ 1 Reset

Gambar 2.3 Skemntik Sistem Reset

Saat terjadi reset, maka isi dari register akan herubah-sesuai dengan tabel

berikut :
Tuabel 2.1 Isi Register
Register Esi Register
Program Counter 0000H
Alamulator OCGH
Register B G0H
- PSW GOH
Stack Pointer 07H
DPTR 0000H
Port §-3 FFH
Interupt priority HXXO0000B
Interupt cnable 23000008
Register Timer 001
SCON GOH
SBUF G0H
PCON (HMOS) 5,0.0.6.0.8.042
PCON (CMOS) OXXX0000B

Reset ﬁerjadi déngan adanya logika 1 selama minimal 2 cycle pada kaki
veset. Sctelah kondisi pin Reset kembali low, .ﬁ%ikrokomrolier akan -
mehjalankan program dart alamé.t 0000H. Kondisi pada Internal RAM tidak.

terjadi perubahanan selama reset.
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Rangkain reset dibuat den gah menggunakan sebuah push button nomﬁa.ﬂy
open. Bila push button tersebut ditckan, maka arus akan mengalir dari Vee,
kemudian melalui icgangém menuju kaki reset guna memberikan logik 1. Pada’
'pﬁsh batton, digunakan kapasitor yang tujuanuya adalah untuk mencegah
terjadinya effek bouncing. Karena push button adalah ko’xﬁpenen mekanik,
maka besar kemungkinannya untuk terjadi .ionjakan listrik yang sangat tinggi
secara liba-tiba karena pergesckan mekanik. Tujuan dari kapasitor adalah
untuk meredam lénjakah listrik tersebut. Dengan adanya anti bouncing meﬁca
sepora setelzh kita melepas tombo! reset, maka mikrokontroller akan bcijiélaﬁ_ _
normal lagi.

ALE E
Pis;a ini dapat. beifungst sebagai Ad&mss Létch Enable (ALE) yang me-latch
low byte address pada saat mengakses memori cksternal.

_'Sedangkaén pada sast Tlash Prograimning (PROG) berfungsi sebagai pulsc
input untuk Pada operasi normal ALE akan mengeluarkan sinyal clock sebesar
1/16 frekuensi oscillator kecuali pada saat mengakses memori eksternal sinyal
clock pada pin ini dapat pula didisable dengam men-set biﬁ 0 dari Special |
Hunction Register éi alamat 8EHL |
ALE hanya akan akiif pada saot mengakscs memori eksternal (Movx dan

Move)
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s PSEN (Program Strobe Enable)
Berfongsi untuk mengeluarkan pulsa dalam proses pengambilan data déﬁ
ROM/EPROM eksternal. Ini terjadi pada saat pengambilan instruksi (fefching)
atau ‘mencéxi data dalam tabel (fook-up tabel}.
s XTAL!
Pin masukkan ke rangkaian osilator internal dalam IC.
o XTALZ

Pin keluaran dari rangkaian osilator internal dalam IC.

2.7 Komunikast Serial

Dalam komumkas1 data, dikenal 2 cara komunikasi, yaem secara paralcl dan
serial. ‘(.omumkaﬂ paralel melakukan pengiriman dan penerimaan da‘id secara
pqmlel yaitu dimana data dikirim dan diterima dalam bentuk frame (kumpui an bit).

Scdangksn komunikasi serial menerima dan menyalurkan data berurutan bit per
bit. Stendar komunikasi serial yang di@akai adalah RS 232C. Untuk ite diperlukan

IC MAX 232 sebagai penguhah level signal TTT, ke signal RS 232 atau sebhaliknya.

2.7.1 Standar Komunikasi RS-2§2 |
RE-232-C adalah standar komunikasi serial yang digunakan. Komunikasi.
serial i dilakukan 3 kabel masing-masing untuk mengirim, _menef;i_ma dan
ground. Kdmunﬂ(asi serial banyak digunakan untuk melakukan hubungan jarak

jauh, karena menghemat kawat sambungan. Untuk keperluan pengirimen data '
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scrial interface RS-232-C menggunakan IC MAX 232 karcna adanya perbedaan

tevel tegangan signal R8-232-C dan signal TTL dari MCS-52.

272 1C MAX 232
IC MAX 232 adalah sebuah IC yang digﬁnakan untuk. mengubzah level sinyal

TT7. ke sinyal RS 232C atau sebaliknya.

ce[d1 ™~ 150V
e | 1GND
o- [ I TRIOUT
2+ . [CIREM
g "M Sreour
-0 TR
TRIOT TR
FEN [ 3 [ JREOU

Gambar 2.4 Konfigurasi Pin MAX 232

2.6, 1C T4HC125 | |
IC 74YICI125 adalah IC yang berfungsi buffer tegangan. [C ini digunaken
sebagai penghubung antara paralel port dengan 1_11ikr0k0nimﬂcr. Tujuan
menggabungkan mikrokoniroller dengan paralel port adalah untuk ISP (in self
prog’r&mmmg} yaity merupakan scbuah kemampuan bém dari mikrokontroller seri

89852 untuk bisz diprogram secara fangsung tappa menggunakan writer lagi.
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2.8.1 Kounfigarasi Pin
| o Pada konfigurasi pin, terdapat 4 buah bufler yang xﬁasing—masing buffer
terdiﬁ atas 3 pin yaitu (OE__, A dan ‘;’). OF menentukan épakah tuffer aktif atau
tidak. Rila OF mendapatkan logic low maks buffer akan bcrfungsi secara
normal. Se’b’aﬂik’nyé, maka buffer tersebut di off kan. A adalah sebagat simbol

- input sedangkan Y adalah sebagai simbol output.

FUNCTION TABLE
s s N avls INPLTS CUTPUT
1 bR _ i né aY
8.z %1 L L i
: l;é % L H H

| H X i
z.,uj,.zz_a,
01 : Hote
1R s i 1, H = HIGH voliage feve!
3 4t L= LOW voliage jevel

X = don't care
K Z = high impadance OFF-siale

Fig.1 Pin configuration. 1 Fin2 Logiosymbel,

Gambar 2.5 Kﬁﬁﬁgﬁmsé Pin, Simbel Logiks, dan Tabel Fungsi IC T4HC125

2.9 Perkembangan Teﬁeﬁmmunikﬁsﬁ Radio Selular Terrestrial
Perkembé.ngan telekomunikasi radio berperak sangal pesat, diawali dengan
_ p-encliﬁakmj«ﬂ pada tabun R(Q-an di mana cra smzﬁng mulai dirintis untuk
diperkenalkan kepada pasar hingga akhimya kini kebutuhan akan mi;llimcdia yang

' _dapat mengikuti kebutuban penggméa.

Sceara garis besar, penerasi periama diperuptukkan untuk komunikasi suara

dongan hubungan sambungan untai (Circuit-switched), menggopakan pita sempit
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(narrowband) den masih analog. Kemampuan roaming hanya untok skala nasional.
Contoh dari generasi pertama adaleh  sistern NMT  (Nordic Mobile
Telecommunication), AMPS (/imerica?é Mobiie Phone Systent), TACS (Total Access

Communication System).

Tékndlogi generasi kedua k.cbanyakan masili dipergunakan untuk komunikasi
suara dan masih menggunakan pita sempit serta tekoik sambung-gntai. .Sedzmgkan
sistem-gistern generasi sekarang telah menggunakan teknologi digital, dimana .
dengan teknologi digital keamanan dan kerahasiaan pengguzm, yang merupakan
kéieﬁla]mn dari sistem analog generasi periama, dapat lebih ditingkatkan. Rodming
dapat dilakukan untuk skala regional dan pemanfaatan pengiriman data dapat

dilakukan dengan kecepatan bit yang cukup rendah (9,6 Kbps).

' '_-Standar yang mendunia ada dus jenis, yaitu: GSM (Global System Jfor Mobile
communication) di Fropa dan sebagian Asia Pasifik, dan CDMA (Code Division
_Mulfz‘pfe Aceess) untuk daratan Amerika Utara dan sebagian Asia Pasifik lainnya. Di

- Jopang sendiri, menggunakan sistem PDC (Personal Pigital Communication) | PHS.

.Generasi ketipa atan sering disebut dengan IMT-2000 (infernational Mobile
TeIeca'}nmum'c’asfon-z{w@); menuntut pada jasa layan_an multimedia, komunikasi data
yang lebih tinggi; dan teknik sambung-paket {packet-switched) maupun sambung-
untai. Sistem generasi ketiga akan menggunakan pita icbar dan tentunya kompatibel
&engan gencrasi sehetumnya (G2) untuk setiap regionalnys, dengan kemampuan

roaming yang giobal atau mendunia.
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Pada masa _mcnd'a{aeag akan ada dua atau tiga standar yang ékan dipakal,
sed.angkan persyaratan  yang telah  ditetapkan oleh TuU (Internafiana!
Telecommunication Union} adalah bahwe diantara stanidat-standar itu harus dapat

- saling ber’kﬁmunikasi (komunikasi antar famili). Contoh standar yang telah
disepakati sebagai anggota IMT-2000 adalah UMTS/WCDMA (Universal Mobile
Teieﬁhane System / Wide Cude Division Multiple Access) untuk Eropa dan Jepang

dan ODMA 2000 untuk daratan Amerika.

Untuk iayaném data dari perkembangan generasi ke generasi berikutnya, dapat
“dilthat dalamn Tabcl 2.4 di bawah ini. Secara garis besar untuk generasi ketiga

terdapat dua standar besar, yaitu: WCDMA dan. CDMA -2000.

Tabel 2.2 Perkembangan Layanan Data (menurut BPPT, 2001)

Tahun Perkembangan Layanan Data Bit Rate Maks (Kbps)
REEE GSM ' 5.6 '
C 1899 HSCED ' : 384
- | 2000 GPRS _ 115.2 -
1o ELDGE 384
2002 UMTS / IMT-2000 ' 2000

Secara umum, pasar untuk IMT-2000 adalah kecepatan pengiriman data
sampai dengan 144 Kbps untuk penggunann di dalam kendaraan bergerak, 348 Kbps
untuk di fuar pedung, dan sampai 2 Mbps untuk dalam gedung (indoor), dengan

. harga terminal yang murah dan bentuknya yang kecil.

Pada tahun 2005, diperkirakan akan ada 1,2 milyar pengguna iclckomuntkasi
bergerak (Peter Brockroctofs, 2000), dengan rata-rata pertumbuhan 23% per tahun,

dan 70% darinya menggunakan layanan data bergerak (multimedia). Eropa Rarat
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_&ipe}:hitungkan masih mcmpakanﬂ pangsa pasar yang terbesar, kemudian diiku.ti
dengan Asia Pasifik. Wireless data akan mempunyai pengguna yang lebih besar
_ daripada intarnet dan industri PC. Pemasangan IMT-2000 akan dimulai dari wilayah
yang densitasnya paling tingg dan terdapat pennintaan akan pelayanan atas

penayangan multimedia dengan mobilitas memadai.
2.18 AT Command CKFD

Tabel 2.3 Tabel Syntax AT Command CKPD

ATHCKPD

IATRORRD e | Revpan ool
Test comenand Responss
AT+OKPD=7 OR/EBRORS{UME BERROR
" ¥t sormnitand
AT+ORPDekays] <Bime>] <paussh]l .
Parantor © string of characters rapresenting keys (sea section
<keyres 3.48cr & list of Impiementsd kays)
o oxpimes $...268 time in tenths of sacands (0.1 seconds) that cach

key must be pressed

3 Jofault: = 0.3 560
CpRUSST G, ., 285 longth of pause in lenths of seoonds ("1
sucands) Hal may efapse babween two Key
DresEes
Hesponse

O SERRORS +OME ERROR

AT command adalah protokol yang digﬂnakan untuk berkommuntkasi dengan
handphone. Jumizh AT command secara kescluruhan sangat banyak sekali. Salah
satu AT command yaﬁg digunakan mtuk sistem keamanan ini adalah AT
'c‘omnﬁand CKPD. AT command ihi dapat digunakan sebégai kontro! keypad.

| Dengan AT command ini kita bisa menggantikan fungsi penekanan tombol
yang biasanya kita lakukan secara manual menjadi ofomatis. AT comménd ini

terdiri atas 3 parameter yaita keys, time dan pause. Kejrs menunjukkan tombol apa
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yang akan kita lekan, time menunjukkan berapa lama tombol itu akan kita tek.zm
dan pause adalah waktu jedah antara penckanan tombol yang satu dengan tombol
yang lainnya. |
. Gebelum ATHCKPD ini bisa digunakan, ponsel perlu diprogram dengan
ATHCMEC. AT+CMEC adalah perintah dari AT command yang menentukan dasi
mana saja ponsel bisa mendapatkan input. Secara default nilai dari ATHCMEC=0
dan ini berarti ponsel hanya bisa mendapatkan in_puf dari kevpad yang terdapat di
: __boﬁsal st sendini, Kita Harus merubah nilai AT-CMEC menjadi 2 dan ini berarti
| ponsel akan menerima input baii{ dari keypad dan juga dari AT+CKPD. Berikut
adalah tabel untuk keys: | ..
| Tahel 2.4 Tombol Yang Md.ukung Oleh AT-&-C@B

List of keys implemented for AT+CKPD

The following keas are impiemented for the AT+CKPD command:

[Character Comment
1Kk hash
’*’ . star
10,8 number keyvs
Efe connedtion end (ENDY
181 elear display (CICLR]
&ls connection start (SEND)
Whv pause character
Yy delele last character (C}
i navi down
bl navi Up
< navi left
> navi rght
1 soft key 1
i soft kev 2
n escans character for manufacturer specific keys
Siemens specific kevs
4 feft side key up
1 l=ft side key down
M right side key
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